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	Latar belakang: Penyumbang ledakan penduduk salah satunya adalah pernikahan usia anak. Pernikahan usia anak adalah pernikahan yang terjadi di bawah usia 18 tahun. Undang-undang No.16 Tahun 2019 batas usia perkawinan untuk perempuan dan laki-laki adalah 19 tahun. Pernikahan anak di dunia tertinggi yaitu negara Niger (75%). Di indonesia provinsi dengan pernikahan usia anak tertinggi adalah sulawesi barat(19,43%). Provinsi bengkulu (14,33%) urutan ke-1 tertinggi di pulau sumatera. Data Kantor Urusan Agama (KUA) Argamakmur tahun 2020 ada 32 pendaftaran pernikahan usia anak. Dampak pernikahan usia anak pada remaja berdampak negatif baik segi sosial ekonomi, mental/psikologis fisik, trauma bagi kesehatan reproduksi. Faktor terjadinya pernikahan anak adalah faktor internal dan ekternal seperti pendidikan, kemiskinan, pergaulan bebas, budaya dan ekonomi. Tujuan penelitian: untuk mengetahui faktor penyebab pernikahan usia anak di desa Karang Anyar 2 Kabupaten Bengkulu Utara. Metode: jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam (depth interview) dengan Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Hasil: menujukkan bahwa pernikahan anak terjadi karena faktor Internal dan faktor Eksternal, Faktor Internal terdiri dari faktor atas kemauan sendiri, Pendidikan dan pengetahuan, perilaku seks sedangkan faktor Eksternal terdiri dari faktor budaya dan faktor Ekonomi. Simpulan: faktor internal berpengaruh sedangkan ekternal tidak terlalu mempengaruhi pernikahan anak.
Background: One of the contributors to the population explosion is child marriage. Child marriage is a marriage that occurs under the age of 18 years. Law No. 16 of 2019 the age limit for marriage for women and men is 19 years. The highest child marriage in the world is Niger (75%). In Indonesia, the province with the highest child marriage age is West Sulawesi (19.43%). Bengkulu Province (14.33%) ranks 1st highest on the island of Sumatra. Data from the Office of Religious Affairs (KUA) Argamakmur in 2020 there are 32 child marriage registrations. The impact of child marriage on adolescents has a negative impact in terms of socio-economic, mental/physical psychological, trauma to reproductive health. Factors that occur in child marriage are internal and external factors such as education, poverty, promiscuity, culture and economy. The purpose of the study: to determine the factors causing child marriage in the village of Karang Anyar 2, North Bengkulu Regency. Methods: descriptive qualitative research with a phenomenological approach. Data collection techniques in the form of in-depth interviews with the research instrument is the researcher himself. Results: shows that child marriage occurs due to internal factors and external factors, internal factors consist of factors of their own volition, education and knowledge, sexual behavior while external factors consist of cultural factors and economic factors. Conclusion: internal factors have an effect while external factors do not really affect child marriage.


Pendahuluan(
Fenomena ledakan penduduk masih terus meningkat di Indonesia, salah satu faktor penyumbang terjadinya ledakan penduduk adalah pernikahan usia anak. Persentase perempuan usia 20-24 tahun yang menikah sebelum usia 18 tahun dan usia hamil pertamanya sebelum usia 18 tahun ada sebanyak (63,08%) (Susenas, 2017).Prevelensi pernikahan anak di dunia tertinggi adalah di negara Niger yaitu (75%) (UNFPA, 2010). 

Istilah internasional pernikahan usia anak dikenal dengan child marriage atau early marriage. child marriage atau early marriage adalah pernikahan yang terjadi pada anak di bawah usia 18 tahun(UNICEF dan UNFPA, 2010). Batas usia tersebut berdasarkan batas usia perlindungan anak yang ditetapkan dalam konverensi Hak-hak Anak Internasionl Convention on the Right of the Child pada tahun 1989(UNICEF dan UNFPA, 2010).

Pembaharuan usia perkawinan di Indonesia bermula tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dalam pasal 1 ayat (1)yang dimaksud dengan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan (Nasution, H, 2019).

Hukum mengalami perubahan oleh pemerintah melalui Undang-Undang No. 16 tahun 2019 yang merupakan peralihan dari Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan menjadi 19 tahun baik laki-laki maupun perempuan (Karyati, S.dkk, 2019).

Pernikahan yang dilangsungkan pada usia remaja umumnya akan menimbulkan masalah baik secara fisiologis,psikologis dan sosial ekonomi. Dampak nyata dari pernikahan usia muda bagi wanita adalah terjadinya abortus atau keguguran karena secara fisiologis organ reproduksi (khususnya rahim) belum sempurna, Meningkatnya kasus perceraian pada pernikahan usia anak, masalah sosial ekonomi pernikahan usia muda biasanya tidak diikuti dengan kesiapan keadaan ekonomi (Romauli dan Vindari,2012).

Pernikahan usia anak di lingkungan remaja cenderung berdampak negatif baik dari segi sosial ekonomi, mental/psikologis fisik, terutama bagi keshatan reproduksi sang remaja tersebut (Nad,2014). Perempuan muda yang sedang hamil, berdasarkan penelitian akan mengalami beberapa hal seperti akan mengalami pendarahan, keguguran dan persalinan yang lama atau sulit (Yenrizal Makmur dalam Nad,2014).

Perkawinan usia anak di Indonesia pada tahun 2018, menunjukkan (11,21 %) perempuan usia 20-24 tahun menikah sebelum mereka berumur 18 tahun. Angka ini menempatkan Indonesia pada 10 negara dengan angka absolut perkawinan anak tertinggi di dunia (BPS, 2020). Provinsi dengan prevelensi perkawinan anak tertinggi adalah Sulawesi Barat (19,43%). Perempuan usia 20-24 tahun dengan usia perkawinan pertama kurang dari 18 tahun pada tahun 2018 yaitu (14,33%) sehingga provinsi Bengkulu berdasarkan data Susenas 2018 berada di urutan ke-1 di pulau (Bappenas, BPS, dan PUSKAPA, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Sunaryanto (2019), bahwa faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan anak melibatkan faktor internal dan faktor eksternal seperti kemiskinan keluarga, kurangnya pengetahuan, akses internet,dan kurang ketatnya pengawasan lingkungan sosial masyarakat.
Penelitian yang dilakukan Bintang,dkk (2019) menunjukkan pernikahan usia anak terjadi disebabkan oleh terhentinya pendidikan,faktor ekonomi,tidak mau menjadi beban orang tua dan kurangnya pengetahuan tentang dampak menikah di usia anak serta tidak adanya aktifitas setelah putus sekolah. Fenomena pernikahan anak sering terjadi di kalangan masyarakat kelas bawah, karena akses pendidikan dan kurangnya pemahaman pentingnya pendidikan (Sinaga, 2016).
Pernikahan usia anak pada perempuan akan beresiko mengalami gangguan dalam segala aspek kehidupann. Seperti hubungan seksual yang dipaksakan, terjadinya kehamilan pada usia dini, peningkatan resiko terjangkitnya penyakit HIV, penyakit menular seksual lainnya dan kanker leher rahim (Fadlyana dan Larasaty, 2016).
Dalam aspek kesehatan Perempuan yang menikah di usia dini dapat mengalami anemia karena defisiensi nutrisi, depresi, keguguran, BBLR, dan prematur serta stunting. BBLR adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian stunting secara langsung. (Bappenas, BPS dan PUSKAPA, 2020). Berdasarkan data kemenkes tahun 2018, provinsi Bengkulu angka stunting lebih tinggi dengan prevelensi stunting nasional (20,1%), yaitu sebesar (29,4%) (Hidayah, N.dkk, 2019).
Survei awal yang dilakukan di pengadilan agama argamakmur, Perkara dispensasi perkawinan yang di terima oleh Pengadilan Agama Argamakmur tahun 2020 sebanyak 166 perkara, dengan usia rata-rata pengajuan perkara tersebut di usia 17 tahun. Data Kantor Urusan Agama (KUA) Argamakmur, remaja mendaftarkan pernikahan pada tahun 2020 sebanyak 32 pendaftaran.

Berdasarkan latar belakang dan data yang telah di kumpulkan,segingga peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penyebab Pernikahan Usia Anak di Desa Karang Anyar 2 Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2020”.
Metode penelitian
Dalam penelitian ini, desain yang di gunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. teknik pengumpulan data berupa  wawancara mendalam (Depth interview) dengan cara dialog antar peneliti dengan informan.
Teknik sampling penelitian ini adalah Purposive Sampling, pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuia dengan tujuan penelitian.
Pada penelitian ini jumlah informan utama sebanyak 5 orang dan informan pendukung sebanyak 5 orang, sehingga jumlah seluruh informan yang diwawancara sebanyak 10 orang. Teknik analisis dalam penelitian ini mengacu pada konsep Miles dan Huberman (dalam Lexy J Moleong,2005) yaitu Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), Penarikan Kesimpulan ( Verifikasi)
Hasil dan Pembahasan
A. Hasil 

1) Pendidikan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, jenjang pendidikan wanita yang menikah di usia anak berada di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (100%) wanita yang menikah di usia anak masih di jenjang pendidikan SMP dimana informan utama menuliskan jenjang pendidikan pada batas Sekolah menengah Pertama pada saat sebelum wawancara.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pertanyaan mengenai pengetahuan tentang pernikahan usia anak hampir semua informan mengetahui tentang pernikahan usia anak. Hal ini sesuai dengan kutipan di bawah ini yang menyatakan bahwa mereka mengetahui pengertian pernikahan usia anak.

“Seperti nikah di bawa umur misalnya …”(IU.1)

“Pernikahan dini, pernikahan dini tu setau ambo tu

nikah di bawah umur dak...”(IU.2)

“Pernikahan dini adalah pernikahan yang belum cukup 

umur atau di bawah umur …”(IU.3) 
Namun ada informan yang tidak mengetahui tentang pernikahan usia anak.hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini:

“Saya kurang tau…”(IU.4)

“Nggak tau saya mbak...”(IU.5)
Menurut pernyataan informan pendukung (orang tua ibu dan ayah),pernikahan usia anak adalah pernikahan di bawah umur. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :
“La pernikahan dini o,pernikahan di bawah umur,ti sapui umur... Ba nadeak ku ye ti sapui umur nadeak ku ye,awak titik lak nikeak gacang…”(IP.1 Orang Tua)
“Pernikahan di bawah umur… Pernikahan dini itu istilahnya pernikahan yang belum mencampai umur baik laki-laki maupun perempuan gitu…”(IP.2 Orang Tua)
Berdasarkan hasil wawancara dengan pertanyaan mengenai Batasan usia menikah asil penelitian ini menunjukkan bahwa Informan utama mengetahui batasan usia menikah hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :
“Sembilan belas taun ke atas...”(IU.1)

“Kalau untuk perempuan?kalau untuk perempuan tu sekitaran 20 tahun kalau dak salah…” (IU.2)

“Batasan usia menikah adalah 19 tahun…”(IU.3)

Menurut pernyataan informan pendukung ( KUA, Pengadilan Agama, dan Kepala Desa) batasan usia menikah bagi laki-laki dan perempuan adalah berusia 19 tahun ke atas sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Normative secara aturan undang-undang nomor 1 tahun 74 wanita, laki-laki minimal 19 tahun. Artinya kalau ditanya ke saya, berapa umur boleh menikah jawabnya itu 19 tahun untuk laki-laki dan 19 tahun untuk perempuan, yo dak...” (IP.3 Kepala KUA Argamakmur)
“…kau la tau kan ini 19 tahun kan.. kalau dulu laki-laki 19 tahun perempuan 16 tahun karno ado aturan baru ini wanita dan laki-laki itu samo samo...”(IP.4 Panitera Pengadilan Agama Argamakmur)

“...undang-undang satu itu usia pernikahan itu yang sewajarnya 21 ke atas… yang diatas 21,22,23 itu lebih baik…”(IP.5 Kepala Desa Karang Anyar 2)
2) Perilaku seks
Hasil penelitian ini menemukan bahwa semua informan sudah pernah pacaran saat ditanya mengenai pernah berpacaran dan apakah menikah dengan pacarnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawh ini :

“Iya…”(IU.1)

“Ehhmm pernah mbak, pernah metean …”(IU.2)

“Pernah…”(IU.3)

“Pernah…”(IU.4)

“Pernah, saya pernah pacaran...”(IU.5)
Informan utama dalam pernyataannya mengatakan bahwa menikah dengan pacar mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Iya …”(IU.1)
“Oo iyo kalau nikahnyo samo mete yang kemaren tula...”(IU.2)

“Iya…”(IU.3)

“Iya, suami saya pacar saya …”(IU.5)

Faktor utama terjadinya pernikahan usia anak yang di akui secara hukum salah satunya adalah kehamilan usia remaja. Alasan menikah dini di usia anak remaja adalah hamil sebelum menikah sehingga pernikahan usia anak menjadi bentuk pertanggung jawaban dari pihak laki-laki(pasangan). Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Oh idak sih kalau dari paksoan dari orang tuo tu idak,cuman pernikahan kami tu atas kemauan kami dewek,kami yang ndak dan jugo kan taula dewek  la duluan kan.la hamil luan cak tuna we..”(IU.2)

” Gimana ya,saya menikah karna udah hamil…”(IU.5)

Informan pendukung pernyataan orang tua(Ayah) dari informan utama mengatakan alasan menikahkan anaknya Karena anakknya mengalami kecelakaan sebelum menikah. Hal ini sesuai dengan pernyataan berikut:

“Alasannya karena mereka kecelakaan…”(IP.2 Orang Tua)

Pernyataan informan pendukung lainnya adalah karena pergaulan bebas sehingga mengakibatakan kecelakaan berupa hamil di luar nikah. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Kembali ke faktor ini kan berhubungan dengan pergaulan bebas. Akhirnya hamil di luar nikah(MBA)..” (IP.3 Kepala KUA Argamakmur)

Dalam hasil wawancara informan utama memberitahukan bahwa sebelum menikah melakukan persidangan terlebih dahulu.hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Nyo nikah mudo jugo itu tu..Sidang jugo nyo tu kalau idak salah…”(IU.2)

Pernyataan informan pendukung lainnya yang mengatakan anak yang menikah di usia anak haru melakukan sidang dan mendapatkan surat izin dari pengadilan,serta alasan pengadilan memperbolehkan menikah adalah karena telah hamil di luar nikah. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Kalau sekedar orang tu ngomong aku ni ndak nikah,karno kami be duo ni ndak nikah..idak ado,kami belum melakukan hubungan apo-apo misalnyo nah itu idak kami kabuli.. Penyebab nyotu kalau kau ndak tau pertamo karno dio sudah hamil duluan…Nah itulah jadinyo nyo minta dispensasi kawin. Dispensasi tu artinyo di izinkan minta izin ke pengadilan agama…” (IP.4 Panitera Pengadilan Agama)
Pendaftaran pernikahan di KUA harus melalui persidangan baru bisa mendaftar dan menikah.hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini:

“…Dalam hal ini KUA kita minta hal itu harus izin isbad namanya nikah di pengadilan nanti ada nunggu persidangan dulu setelah persetujuan dari pengadilan barulah baru dapat surat sebenarnya…”(IP.5 Kepala Desa Karang anyar 2)
Orang tua dalam melakukan pengawasan tidak terlalu mengawasi pergaulan anaknya. Sehingga ada orang tua yang tidak mengetahui anaknya berpacaran dan ada yang mengetahui pacar sang anak.Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

 “Awei o ba men si alau si minai izin o a,kekuat ne miai izin kulo si lak seusik ngen kekuat ne gen.…”(IP.1 Orang Tua)

“Ya sudah, apa namanya,pertama sudah di awasi ya dak sudah di beri tahu.apa namanya orang tua sudah mendidik yang sebaik-baiknya pada anaknya,terus mengarahkanlah memberi tahu.misalnya kalau pergi di suruh pamit kan gitukan…kita tidak bisa mengawasinya selama 24 jam …”(IP.2  Orang Tua)

“Namen aduk ne o ba,aduk ne uyo ba…” (IP.1  Orang Tua)

“Kalau mau Pergi ngomong. tapi ijinnya mau kenaman mau ke tempat kawan katanya tapi nggak tau saya pacar apa tidak namanya masih pelajarkan…”( IP.2  Orang Tua)
3) Kemauan diri sendiri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan utama saat ditanya apakah menikah atas kemauan sendiri mengatakan menikah atas kemauan diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang tua. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Iya atas kemanuan sendiri..”(IU.1)

“Iyo kemauan sendiri...”(IU.2)

“Iya atas kemauan sendiri..…”(IU.3)

“Iya atas kemauan sendiri…”(IU.4)

“Iya, saya menikah karena kemauan sendiri...”(IU.5)

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan pendukung Orang tua(Ibu) dari informan utama di bawah ini :

“Uku coa ba lak e, si lak,lak nikeak titik gen,co aba ku semayo a…”(IP.1 Orang Tua)

Informan utama dengan pernyataannya mengatakan bahwa alasan menikah dini adalah karena jodoh,saling cinta,dan keinginan untuk menikah. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini:

“Iya atas kemanuan sendiri.. karna saling cinta...”(IU.1)

“Yo nikah ajo karno jodoh …”(IU.2)

“Mm Karena saya mau nikah muda...”(IU.3)

“Karena cinta...”(IU.4)
4) Budaya

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa tidak ada adat atau kebudayaan yang mengharuskan untuk pernikahan Usia anak pada saat di wawanca apakah ada faktor-faktor lain menikah di usia anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Oh idak sih …”(IU.2)

“Nggak, mau nikah aja..”(IU.4)

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan informan pendukung (KUA dan Kepala Desa) dengan pernyataan di bawah ini :

“…katakanlah agak minim karena dareah kita ini untuk penduduknya yang asli tapi kalau udah banyak pendatang udah karna pengaruh umum pendidikan dan pengalaman itu agak kurang…”(IP.5 Kepala Desa Karang anyar 2)
“Kalau sayo raso idak lagi,kalau dulu anaknyo jangan nian sampai 17 tu. La jadi gadis tu jadi kecek’an orang…” (IP.3 Kepala KUA Argamakmur)
5) Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua informan utama tidak melakukan pernikahan usia anak atas dasar faktor ekonomi seperti kemiskinan dan kurang mampu. Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Nggak ada paksaan cuman mau kemauan sendiri aja...”(IU.1)

“Oh idak sih kalau dari paksoan dari orang tuo tu idak,cuman pernikahan kami tu atas kemauan kami dewek,kami yang ndak…”(IU.2)

“Nggak mau nikah aja…”(IU.3)

“Nggak ada faktor apa-apa keinginan sendiri…”(IU.4)

“Mm,,nggak ada sih mbak, Cuma teman2 emang banyak yang udah nikah.jadi, ya gitu mau nikah juga…”(IU.5)

Dalam hal ini informan pendukung memiliki pendapat bahwa masih ada faktor ekonomi yang menjadi alasan baik orang tua maupun anak sebagai pelaku pernikahan usia anak Hal ini sesuai dengan pernyataan di bawah ini :

“Kebanyakan itu kalau faktor ekonomi saya rasa tidak ada-ada tapi tidak terlalu mendominasi…” (IP.3 Kepala KUA Argamakmur)

“Yang keduo mungkin faktor orang tuonyo dak sanggup untuk membiayai anaknyo lagi…”(IP.4 Panitera Pengadilan Agama)
“…di desa juga memang ada juga memang keadaan orang tua juga yang tidak mampu.…”(IP.5 Kepala Desa Karang Anyar 2)

B. Pembahasan

a. Pendidikan 

Informan melakukan pernikahan menyebabkan terputusnya pendidikan yang tengah di jalani oleh para informan. Terputusnya pendidikan dikarenakan keinginan sendiri dari informan yang ingin menikah ketimbang melanjutkan jenjang pendidikannya. Keputusan tersebut didasari akan kurangnya pengetahuan yang dimiliki oleh informan mengenai pernikahan dan dampak dari menikah di usia remaja.

Dari hasil penelitian ini menemukan 2 dari 3 informan utama tidak mengetahui pengertian pernikahan usia anak dan batasan usia pernikahan. Sedangkan informan utama lainnya hanya mengetahui pengertian dan tidak mengetahui sesungguhnya pernikahan usia anak dan dampak dari pernikahan tersebut. 

Sejalan dengan penelitian (Pratiwi, dkk. 2019) menunjukkan bahwa informan menyatakan tidak mengetahui tentang usia pernikahan yang baik untuk perempuan dan laki-laki, dan tidak mengatahui akibat yang ditimbulkan dari menikah usia anak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrina dan Fatmariza,(2019), menunjukkan bahwa faktor penyebab pernikahan pada usia anak yaitu faktor pendidikan. Hal ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Bintang,dkk (2019) menunjukkan pernikahan usia anak terjadi disebabkan oleh terhentinya pendidikan dan kurangnya pengetahuan tentang dampak menikah di usia anak serta tidak adanya aktifitas setelah putus sekolah. 

Adapun penyebab kurangnya pengetahuan remaja tersebut informan berpendidikan SMP serta umur mereka yang masih di bawah 20 tahun menyebabkan pola pikir mereka belum matang dan dewasa dalam menerima informasi yang diberikan dan juga mengambil keputusan. Hal ini di dukung dengan penelitian Salamah (2016), menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pernikahan usia anak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atigsari (2017), menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan pernikahan usia anak. 
Menurut Azwar (2008), struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang salah satunya yaitu Komponen kognitif yang merupakan representasi apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap yang berkaitan dengan pandangan, pengetahuan, dan keyakinan. Komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau problem yang kontroversial.
b. Kemauan diri sendiri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan utama menikah di usia anak atas kemauan diri sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Alasan informan utama menikah dini atas dasar saling menyukai antara perempuan dan laki-laki atau atas dasar cinta. Informan utama mengatakan bahwa pernah menjalin hubungan sepasang kekasih atau berpacaran sebelum menikah. Alasan itulah yang membuat informan utama ingin ke jenjang yang lebih serius ke pernikahan walau masih di usia remaja.

Hasil penelitian Dariyo (2003) tentang motivasi menikah dini, cinta dan komitmen merupakan dasar utama pasangan untuk menikah. Banyak pasangan yang melangsungkan pernikahan karena memiliki kecocokan dan kesamaan minat. Secara psikologis, remaja cenderung berfikir secara singkat tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi berikutnya.

Menurut Drs. Eb. Subakti dalam bukunya, “Sudah siapkah menikah,” menjelaskan bahwa salah satu faktor pemicu terbesar perceraian adalah pernikahan dini. Karena bagaimanapun, pernikahan usia muda mengandung resiko besar karena secara mental mereka belum siap untuk memikul tanggung jawab yang besar sebagai sebuah keluarga (Akbar,N 2013).
Hasil penelitian menunjukan orang tua dan lingkungan sosial dalam artian teman sebaya memilik peran terhadap pengambilan keputusan informan menikah usia anak sehingga menjadi terpengaruh karena melihat teman sebayanya sudah menikah(Pratiwi, dkk. 2019). 

Mengingat dalam penelitian menunjukkan bahwa tempat tinggal dari informan satu dengan informan lainnya tidak terlalu jauh dengan kata lain sangat dekat satu sama lainnya.Sejalan dengan hasil penelitian Khaparistia (2015) mengenai faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan usia muda menunjukan terjadinya perkawinan usia muda menunjukan remaja terpengaruh lingkungan sosial, dalam hal ini anak mengikuti teman sebayanya yang telah menikah usia muda.
c. Perilaku Seks
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan pernikahan usia anak adalah karena sudah hamil diluar nikah. Kehamilan remaja merupakan cermin dari ketidak mampuan seorang remaja dalam mengambil keputusan pada pergaulannya dengan lawan jenis. Perilaku tersebut Karena tidak adanya kontrol diri pada remaja tersebut. 
Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Goldfried dan Marbaum kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku seseorang ke arah yang positif, termasuk mengatur dan mengarahkan perilaku seksual remaja. Apabila memiliki kontrol diri yang negatif akan berperilaku dan bertindak lebih pada hal-hal yang menyenangkan dirinya, termasuk dengan cara menyalurkan hasrat seksualnya baik dalam bentuk pacaran maupun melakukan hubungan suami istri (Chariri,2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitarini (2015),bahwa ada hubungan minat menikah di usia anak dengan kejadian perilaku seksual pranikah remaja. Sejalan dengan penelitian Yuyun Elistasari (2015), ada hubungan antara perilaku seks pranikah dengan usia menikah pada remaja yang menikah.

Terjadinya hamil di luar nikah, karena anak-anak melakukan hubungan yang melanggar norma, memaksa mereka untuk melakukan pernikahan usia anak, guna memperjelas status anak yang dikandung(Mubasyaroh 2016).
Akan tetapi berdasarkan pengamatan hal-hal yang tidak sejalan dengan misi dan tujuan perkawinan yaitu terwujudnya ketenteraman dalam rumah tangga berdasarkan kasih sayang (Akbar,N 2013).
Evenhuis (2014) menyampaikan perempuan yang tidak sekolah tiga kali lebih mungkin untuk menikah.Artinya, anak perempuan memilih untuk menikah karena alasan kompleks termasuk stigma seks pra nikah dan kehamilan.
Dari hasil penelitian di dapat bahwa untuk anak di usia bawah 19 tahun dalam peraturan perkawnian harus melalu persidangan di pengadilan agama apabila tidak melakukan persidangan maka pihak KUA tidak menerima pengajuan pendaftaran pernikahan. Dengan kata lain anak tersebut harus mendapatkan izin berupa dispensasi perkawinan. Pasal 7 Ayat (2) memberikan penjelasan alasan mendesak yaitu adalah keadaan tidak ada pilihan lain dan sangat terpaksa harus dilangsungkan perkawinan.
Dalam penjelasan Pasal 7 Ayat (2) menjelaskan bukti-bukti pendukung yang cukup adalah "surat keterangan yang membuktikan bahwa usia mempelai masih di bawah ketentuan undang-undang dan surat keterangan dari tenaga kesehatan yang mendukung pernyataan orang tua bahwa perkawinan tersebut sangat mendesak untuk dilaksanakan”. alasan yang seringkali dikabulkannya dispensasi adalah dikarenakan telah terjadi problem sosial pergaulan remaja yang hamil di luar nikah (Zahiranita, Hilma Nur, 2020).
d. Budaya
kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, tradisi, yang didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Ranjabar, 2006). 
Dari hasil penelitian tidak ada budaya di lingkungan sekitar yang mengharuskan menikah di usia anak seperti akan takut anaknya atau seorang gadis menjadi perawan tua dan sebagainya. Hal ini dikarenakan di wilayah penelitan masyarakat sudah bercampur dengan masyarakat pendatang dari daerah lain tidak hanya penduduk lokal saja. Penduduk di tempat penelitian bermayoritas bersuku rejang dan dalam adat rejang tidak ada keharusan menikah di usia muda.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pandaleke (2017), menunjukkan tidak terdapat hubungan antara budaya dengan pernikahan usia anak. Sejalan dengan penelitian Rahma (2014) dalam penelitiannya, Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat hubungan (p-value=0,321) antara budaya dengan pernikahan usia anak.
e. Ekonomi 
Pernikahan usia muda yang terjadi disebabkan karena alasan mengurangi kebutuhan ekonomi keluarga. Faktor ini berhubungan dengan rendahnya tingkat ekonomi keluarga. Orang tua tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga orangtua memilih untuk mempercepat pernikahan anaknya, terlebih bagi anak perempuan sehingga dapat mengurangi pemenuhan kebutuhan keluarga (Landung dkk, 2009). 
Sejalan dengan hal itu, Jannah (2012) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa para orang tua yang menikahkan anaknya pada usia muda mengganggap bahwa dengan menikahkan anaknya, maka beban ekonomi keluarga akan berkurang satu. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti tidak menunjukkan bahwa permasalahan ekonomi menjadi alasan informan utama menikah di usia anak.Dalam penelitian yang di lakukan 2 dari 3 informan merupakan keluarga yang orang tua sebagai petani yang berpenghasilan cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saja. Sedangkan 3 informan berlatar belakang keluarga yang memiliki penghasilan menengah atau sebagai guru dan PNS. 
Walaupun demikian permasalahan ekonomi masih menjadi alasan di tempat penelitian untuk informan utama ataupun orang tua menikahkan anaknya di usia muda namun tidak banyak. 
Artinya bagi anak tidak ada ketakutan untuk tidak hidup layak pada umumnya sesuai dengan standar desa. Akan tetapi dari aspek lain seperti psikologis, pendidikan dan kebutuhan interaksi sosial anak akan terganggu. Dalam banyak literatur pernikahan anak di negara berkembang dianggap salah satu faktor yang merugikan dan merampas kehidupan sosial dan ekonomi masa depan jutaan anak (Malhotra, 2010).

Simpulan
1. Berdasarkan Penelitian tentang Analisis Penyebab Pernikahan Usia Anak di Desa Karang Anyar 2 Kabupaten Bengkulu Utara dapat disimpulkan bahwa faktor yang melatar belakangi terjadinya pernikahan anak di desa Karang Anyar 2 Kabupaten Bengkulu Utara cukup kompleks yang melibatkan faktor internal individu maupun faktor eksternal.

2. Permasalahan pernikahan usia anak yang paling banyak terjadi karena Faktor Internal berupa perilaku seks pada anak remaja dimana mengakibatkan terjadinya pergaulan bebas dan akhirnya kehamilan di luar pernikahan, kemudian faktor keinginan sendiri dari dalam diri yang menginginkan menikah di usia anak tanpa mengetahui dampak dari pernikahan usia anak serta tidak luput dari pendidikan yang mempengaruhi karena semakin tingginya pendidikan dan pegetahuan yang cukup dapat mempengaruhi pola pikir dalam bertindak dan mengambil keputusan. Faktor Eksternal berupa paksaan orang tua, faktor ekonomi dan budaya tidak terlalu mempengaruhi terjadinya pernikahan usia anak di desa Karang Anyar 2. 
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